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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

Pertama, minyak atsiri  kombinasi (1:1, 1:2, 2:1, 1:3, 3:1) dari daun 

kemangi dan daun jeruk purut mempunyai aktivitas antibakteri terhadap bakteri 

Staphylococcus epidermidis ATCC 12228 

Kedua, dari uji difusi daya hambat yang paling efektif pada minyak atsiri 

kombinasi daun kemangi dan daun jeruk purut adalah perbandingan 1:3 dengan 

diameter daya hambatnya adalah 15,25 mm. 

Ketiga, Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) kombinasi daun kemangi 

dan daun jeruk purut 1:3 terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis ATCC 

12228 adalah sebesar 1% dilihat pada saat penggoresan dengan deret konsentrasi 

dan pada saat digores pada media NA. 

 

B. Saran 

Dari penelitian yang telah dilakukan, disarankan pada peneliti selanjutnya 

agar didapatkan hasil yang lebih maksimal sebagai berikut : 

Pertama, Perlu dilakukan uji aktivitas antibakteri minyak atsiri daun 

kemangi dan daun jeruk purut dengan kombinasi tanaman lain dan menggunakan 

spesies bakteri pathogen yang berbeda. 

Kedua, Perlu dilanjutkan uji aktivitas antibakteri secara in vivo 

Ketiga, perlu dikembangkan formula sediaan topikal  terhadap 

Staphylococcus epidermidis ATCC 12228 dari minyak atsiri daun kemangi dan 

daun jeruk purut secara kombinasi. 
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Lampiran 1. Hasil determinasi tanaman kemanngi 
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Lampiran 2. Hasil determinasi tanaman jeruk purut 
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Lampiran 3. Gambar daun kemangi basah, daun jeruk purut basah, dan 

destilasi 

  

 

 

 

 

Daun kemangi Daun jeruk purut 

Alat destilasi 
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Pemisahan minyak atsiri daun 

kemangi 

Pemisahan minyak atsiri daun jeruk 

purut 
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Lampiran 4. Sampel minyak atsiri tunggal 

 

 
 

  

 

 

 

 

  

Minyak atsiri daun kemangi 

Minyak atsiri daun jeruk purut 
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Lampiran 5. Alat sterilisasi 

 

  
 

 

 

  
 

 

 

 

  

Autoklaf Oven 

Inkas Lampu Spirtus 
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Lampiran 6. Alat yang digunakan untuk praktikum 

 

    

 

 

 

 

       
 

 

 

 

 

 

Inkubator Vortex 

Botol Vial Pinset 
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Cakram kosong 6 mm Kapas lidi 

Tabung reaksi Pipet tetes 
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Erlenmeyer  Beaker glass 

Gelas ukur Timbangan analitik 
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Piknometer 

Mikropipet Yellow tip 

Jarum Ose 



74 

 

 

    
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Pompa volume Pipet volume 

Refraktometer 
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Lampiran 7. Identifikasi minyak atsiri dan kelarutan dalam alkohol 

 

  
 

 

 

 

  
 

 

 

 

 

 

  

Minyak atsiri daun jeruk purut Minyak atsiri daun kemangi 

Minyak atsiri daun jeruk purut Minyak atsiri daun kemangi 
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Lampiran 8. Penetapan indeks bias minyak atsiri 

 

 

 

 

 

 

  

Indeks bias minyak atsiri daun jeruk purut 

Indeks bias minyak atsiri daun kemangi 
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Perhitungan indeks bias minyak atsiri 

Perhitungan  minyak atsiri daun kemangi 

Minyak atsiri Hasil indeks bias 

(31
o
C) 

Pustaka 

Daun kemangi 1,484 Indeks bias (20°C) 1,426-1,506 (Depkes, 

1979) 

Daun jeruk purut 1,455 Indeks bias (20°C) 1,466-1,516 (Widodo, 

2005) 

 

Perhitungan kenversi suhu ruang dalam pemeriksaan indeks bias : 

Faktor konversi suhu pada setiap kenaikan 1
o
C = 0,0004 

Indeks bias teoritis 20
o
C = 1,512 – 1,519 

Suhu ruang praktek 30,2
o
C 

Perhitungan = ((30,2-20) x 0,0004) = 0,00408 

Indeks bias pada suhu 30,2
 o
C = (1,426 + 0,00408) – (1,506 + 0,00408) 

Jadi, indeks bias teoritis minyak atsirir daun kemangi adalah 1,422 – 1,502 

Suhu ruang praktek 30,3
 o
C  

Perhitungan = ((30,3-20) x 0,0004) = 0,00412 

Indeks bias pada suhu 30,3
 o
C = (1,466 + 0,00412) – (1,516 + 0,00412) 

Jadi, indeks bias teoritis minyak atsirir daun jeruk purut adalah 1,470 – 1,520 

Indeks bias minyak atsiri daun kemangi menurut praktek adalah 1,484  

Indeks bias minyak atsiri jeruk purut menurut praktek adalah 1,455  

Jadi, indeks bias minyak atsiri daun kemangi menurut hasil penelitian sama 

dengan indeks bias menurut pustaka, sedangkan untuk minyak atsiri daun jeruk 

purut indeks biasnya mendekati indeks bias menurut pustaka.  
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Lampiran 9. Identifikasi bakteri Staphylococcus epidermidis ATCC 12228 

 

    

      

 

 

 Identifikasi pewarnaan gram 

Biakan bakteri 
Suspensi bakteri 
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Identifikasi morfologi pada media 

MSA 

Identifikasi morfologi pada 

media VJA 

Identifikasi biokimia dengan uji 

katalase 

Identifikasi biokimia 

dengan uji koagulase 
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Lampiran 10. Perhitungan rendemen minyak atsiri kemangi dan daun jeruk 

purut 

Sampel Bobot basah 

(gram) 

Volume minyak atsiri 

(ml) 

Randemen (% v/b) 

Daun kemangi 16000 20 0,125% 

Daun jeruk purut 3160 20 0,633 % 

 

Perhitungan % kadar : 

% Rendemen kemangi  = 
sampelbobot 

minyak volume
x 100% 

 = 
  

     
x 100% = 0,125% 

Jadi, kadar minyak atsiri kemangi ( Ocimum basillikum L.) adalah 0,125% 

 

      % Rendemen daun jeruk purut = 
sampelbobot 

minyak volume
x 100% 

 = 
  

    
x 100 % = 0,633% 

Jadi, kadar minyak atsiri daun jeruk purut (Citrus hystrix) adalah 0,633% 
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Lampiran 11. Perhitungan bobot jenis minyak atsiri 

Perhitungan berat jenis minyak atsiri daun kemangi 

Keterangan  Replikasi I Replikasi II Replikasi III 

Piknometer kosong 12,486 12,486 12,484 

Piknometer + air 22,341 22,340 22,339 

Piknometer + minyak atsiri 

daun kemangi 

21,548 21,548 21,548 

 

Replikasi I 

Bobot jenis = 
(                              )                        

(                    )                        
 

  = 
             

             
 

  =
     

     
 

  =0,9195 

 

Replikasi II 

Bobot jenis = 
(                              )                        

(                    )                        
 

  = 
             

             
 

  =
     

     
 

  =0,9196 

 

Replikasi III 

Bobot jenis = 
(                              )                        

(                    )                        
 

  = 
             

             
 

  =
     

     
 

  =0,9197 
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Perhitungan berat jenis minyak atsiri daun jeruk purut 

Keterangan  Replikasi I Replikasi II Replikasi III 

Piknometer kosong 12,486 12,486 12,484 

Piknometer + air 22,341 22,340 22,339 

Piknometer + minyak atsiri 

daun jeruk purut 

21,005 21,005 21,004 

 

Replikasi I 

Bobot jenis = 
(                              )                        

(                    )                        
 

  = 
             

             
 

  =
     

     
 

  =0,8644 

 

Replikasi II 

Bobot jenis = 
(                              )                        

(                    )                        
 

  = 
             

             
 

  =
     

     
 

  =0,8645 

 

Replikasi III 

Bobot jenis = 
(                              )                        

(                    )                        
 

  = 
             

             
 

  =
     

     
 

  =0,8645 
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Lampiran 12. Sampel minyak atsiri kombinasi dengan konsentrasi 2%, 4%, 

dan 8% 

 

Konsentrasi 2% 

 
 

 

 

Konsentrasi 4% 

 
 

 

 

 

J 2% 
K 2% 1:1 1:2 2:1 1:3 

3:1 

J 4% 
K 4% 

1:1 
1:2 

2:1 1:3 
3:1 
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Konsentrasi 8% 

 
 

 

  

J 8% K 8% 
1:1 

1:2 2:1 
1:3 3:1 
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Lampiran 13. Hasil uji aktivitas antibakteri dengan difusi 

    

               

 

      

   

               

 

 

             

R

E

P

L

I

K

A
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1 

3:1 

K + K + 

K + 
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K 2% 

2:1 

K
 - 

K 4% 

1:
2

 

2:1 

K
 - 

K 8% 

1
:2

 

2:1 

K
 - 

K + K + 

K + 
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1
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K + 
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Lampiran 14. Hasil uji aktivitas antibakteri dengan dilusi 
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R
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1 
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Lampiran 15. Perhitungan dosis kombinasi minyak atsiri konsentrasi 2%, 

4%, dan 8% dalam 5 ml 

Perhitungan  Pembuatan Konsentrasi Minyak Atsiri 

A. Konsentrasi 8% 

V1 x C1 = V2 x C2 

V1 x 100% = 5 ml x 8% 

V1 =  
        

    
 

V1 = 0,4 mL  

Diambil 0,4 ml Minyak Atsiri murni kemudian ditambah tween 1% sampai 5 

ml menggunakan labu takar 

B. Konsentrasi 4% 

V1 x C1 = V2 x C2 

V1 x 100% = 5ml x 4% 

V1 =  
        

    
 

V1 = 0,2 mL  

Diambil 0,2 ml Minyak Atsiri murni kemudian ditambah tween 1% sampai 5 

ml menggunakan labu takar 

C. Konsentrasi 2% 

V1 x C1 = V2 x C2 

V1 x 100% = 5ml x 2% 

V1 =  
        

    
 

V1 = 0,1 mL  

Diambil 0,1 ml Minyak Atsiri murni kemudian ditambah tween 1% sampai 5 

ml menggunakan labu takar 

Keterangan: 

V1 = Volume awal 

V2 =  Volume setelah pengenceran 

C1 = Konsentrasi awal 

C2 = Konsentrasi setelah pengenceran 
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Lampiran 16. Pengambilan Perbandingan Kombinasi Minyak Atsiri Daun 

Kemangi dan Daun Jeruk Purut 

Pengambilan Perbandingan Kombinasi Minyak Atsiri Daun Kemangi dan Daun 

Jeruk Purut 

A. Perbandingan 1:1 = 0,25ml : 0,25 ml 

Diambil masing-masing 0,25 ml sampel minyak atsiri daun jeruk purut dan 

sampel minyak atsiri daun kemangi kemudian dimasukkan ke dalam vial. 

B. Perbandingan 1:2 = 0,167 ml : 0,33 ml 

Diambil 0,167 ml sampel minyak atsiri daun jeruk purut dan 0,33 ml sampel 

minyak atsiri daun kemangi kemudian dimasukkan ke dalam vial. 

C. Perbandingan 2:1 = 0,33 ml : 0,167 ml 

Diambil 0,33 ml sampel minyak atsiri daun jeruk purut dan 0,167 ml sampel 

minyak atsiri daun kemangi kemudian dimasukkan ke dalam vial. 

D. Perbandingan 1:3 = 0,125 ml : 0,375 ml 

Diambil 0,125 ml sampel minyak atsiri daun jeruk purut dan 0,375 ml sampel 

minyak atsiri daun kemangi kemudian dimasukkan ke dalam vial. 

E. Perbandingan 3:1 = 0,375 ml : 0,125 ml 

Diambil 0,375 ml sampel minyak atsiri daun jeruk purut dan 0,125 ml sampel 

minyak atsiri daun kemangi kemudian dimasukkan ke dalam vial. 
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Lampiran 17. Pembuatan larutan stok dilusi 

 

Konsentrasi 8% = 0,5 ml 

Konsentrasi 4% = V1 x C1  = V2 x C2 

    V0,5 x C8% = V1ml  x C2 

    0,5 X 8% = 1ml x C2 

     
        

   
 = C2 

   4%  = C2 

 

Konsentrasi 2% = V1 x C1  = V2 x C2 

   V0,5 x C4% = V1ml  x C2 

   0,5 X 4% = 1ml x C2 

     
        

   
 = C2 

   2%  = C2 

 

Konsentrasi 1% = V1 x C1  = V2 x C2 

   V0,5 x C2% = V1ml  x C2 

   0,5 X 2% = 1ml x C2 

    
        

   
 = C2 

   1%  = C2 

 

Konsentrasi 0,5% = V1 x C1  = V2 x C2 

   V0,5 x C1% = V1ml  x C2 

   0,5 X 1% = 1ml x C2 
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 = C2 

   0,5%  = C2 

 

Konsentrasi 0,25% = V1 x C1  = V2 x C2 

   V0,5 x C0,5% = V1ml  x C2 

   0,5 X 0,5% = 1ml x C2 

   
          

   
 = C2 

     0,25% = C2 

 

Konsentrasi 0,13% = V1 x C1  = V2 x C2 

   V0,5 x C0,25% = V1ml  x C2 

   0,5 X 0,25%= 1ml x C2 

   
           

   
 = C2 

   0,13% = C2 

 

Konsentrasi 0,06% = V1 x C1  = V2 x C2 

   V0,5 x C0,125%= V1ml  x C2 

   0,5 X 0,125%= 1ml x C2 

    
            

   
 = C2 

   0,06% = C2 
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Konsentrasi 0,03% = V1 x C1  = V2 x C2 

   V0,5 x C0,0625%= V1ml  x C2 

   0,5 X 0,0625%= 1ml x C2 

    
             

   
 = C2 

    0,03% = C2 

 

Konsentrasi 0,02% = V1 x C1  = V2 x C2 

   V0,5 x C0,03125%= V1ml  x C2 

   0,5 X 0,03125%= 1ml x C2 

    
              

   
 = C2 

   0,02%  = C2 

 

Kontrol negatif (–) berisi 1 ml larutan kombinasi minyak atsiri teraktif 

Kontrol positif (+) berisi 1 ml suspensi bakteri  
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Lampiran 18.  Hasil analisis dengan GCMS 
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LINALOOL 

 
 

 
 

TRANS-CARAN, 4,5-EPOXI 

 
 

 
 

 

TRANS-CARAN, 4,5-EPOXI 
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CIS 3 HEXENYL LACTATE 

 
 

 
 

 

 

3,5-HEPTADIENAL, 2-ETHYLIDENE-6-METHYL-(CAS) 
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Lampiran 19. Hasil analisis dengan SPSS 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

zonahambat 72 7,00 25,50 12,5764 4,48268 

Valid N (listwise) 72     

 

Multiple Comparisons 
Dependent Variable:   zonahambat   

 (I) bahanuji (J) bahanuji Mean 
Difference 

(I-J) 

Std. 
Error 

Sig. 95% Confidence Interval 

 
Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

T
u
k
e
y
 
H
S
D 

kontrol positif 

jeruk tunggal 12,4444
*
 ,46127 ,000 10,9830 13,9059 

kemangi tunggal 9,3611
*
 ,46127 ,000 7,8997 10,8225 

1:1 11,4722
*
 ,46127 ,000 10,0108 12,9337 

1:2 11,1111
*
 ,46127 ,000 9,6497 12,5725 

2:1 10,6111
*
 ,46127 ,000 9,1497 12,0725 

1:3 8,3611
*
 ,46127 ,000 6,8997 9,8225 

3:1 9,5833
*
 ,46127 ,000 8,1219 11,0448 

jeruk tunggal 

kontrol positif -12,4444
*
 ,46127 ,000 -13,9059 -10,9830 

kemangi tunggal -3,0833
*
 ,46127 ,000 -4,5448 -1,6219 

1:1 -,9722 ,46127 ,425 -2,4337 ,4892 

1:2 -1,3333 ,46127 ,097 -2,7948 ,1281 

2:1 -1,8333
*
 ,46127 ,005 -3,2948 -,3719 

1:3 -4,0833
*
 ,46127 ,000 -5,5448 -2,6219 

3:1 -2,8611
*
 ,46127 ,000 -4,3225 -1,3997 

kemangi tunggal 

kontrol positif -9,3611
*
 ,46127 ,000 -10,8225 -7,8997 

jeruk tunggal 3,0833
*
 ,46127 ,000 1,6219 4,5448 

1:1 2,1111
*
 ,46127 ,001 ,6497 3,5725 

1:2 1,7500
*
 ,46127 ,009 ,2886 3,2114 

2:1 1,2500 ,46127 ,145 -,2114 2,7114 

1:3 -1,0000 ,46127 ,389 -2,4614 ,4614 

3:1 ,2222 ,46127 1,000 -1,2392 1,6837 

1:1 

kontrol positif -11,4722
*
 ,46127 ,000 -12,9337 -10,0108 

jeruk tunggal ,9722 ,46127 ,425 -,4892 2,4337 

kemangi tunggal -2,1111
*
 ,46127 ,001 -3,5725 -,6497 

1:2 -,3611 ,46127 ,993 -1,8225 1,1003 

2:1 -,8611 ,46127 ,579 -2,3225 ,6003 

1:3 -3,1111
*
 ,46127 ,000 -4,5725 -1,6497 

3:1 -1,8889
*
 ,46127 ,004 -3,3503 -,4275 

1:2 

kontrol positif -11,1111
*
 ,46127 ,000 -12,5725 -9,6497 

jeruk tunggal 1,3333 ,46127 ,097 -,1281 2,7948 

kemangi tunggal -1,7500
*
 ,46127 ,009 -3,2114 -,2886 

1:1 ,3611 ,46127 ,993 -1,1003 1,8225 

2:1 -,5000 ,46127 ,957 -1,9614 ,9614 

1:3 -2,7500
*
 ,46127 ,000 -4,2114 -1,2886 

3:1 -1,5278
*
 ,46127 ,035 -2,9892 -,0663 

2:1 
kontrol positif -10,6111

*
 ,46127 ,000 -12,0725 -9,1497 

jeruk tunggal 1,8333
*
 ,46127 ,005 ,3719 3,2948 
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kemangi tunggal -1,2500 ,46127 ,145 -2,7114 ,2114 

1:1 ,8611 ,46127 ,579 -,6003 2,3225 

1:2 ,5000 ,46127 ,957 -,9614 1,9614 

1:3 -2,2500
*
 ,46127 ,000 -3,7114 -,7886 

3:1 -1,0278 ,46127 ,354 -2,4892 ,4337 

1:3 

kontrol positif -8,3611
*
 ,46127 ,000 -9,8225 -6,8997 

jeruk tunggal 4,0833
*
 ,46127 ,000 2,6219 5,5448 

kemangi tunggal 1,0000 ,46127 ,389 -,4614 2,4614 

1:1 3,1111
*
 ,46127 ,000 1,6497 4,5725 

1:2 2,7500
*
 ,46127 ,000 1,2886 4,2114 

2:1 2,2500
*
 ,46127 ,000 ,7886 3,7114 

3:1 1,2222 ,46127 ,164 -,2392 2,6837 

3:1 

kontrol positif -9,5833
*
 ,46127 ,000 -11,0448 -8,1219 

jeruk tunggal 2,8611
*
 ,46127 ,000 1,3997 4,3225 

kemangi tunggal -,2222 ,46127 1,000 -1,6837 1,2392 

1:1 1,8889
*
 ,46127 ,004 ,4275 3,3503 

1:2 1,5278
*
 ,46127 ,035 ,0663 2,9892 

2:1 1,0278 ,46127 ,354 -,4337 2,4892 

1:3 -1,2222 ,46127 ,164 -2,6837 ,2392 

L
S
D 

kontrol positif 

jeruk tunggal 12,4444
*
 ,46127 ,000 11,5170 13,3719 

kemangi tunggal 9,3611
*
 ,46127 ,000 8,4337 10,2886 

1:1 11,4722
*
 ,46127 ,000 10,5448 12,3997 

1:2 11,1111
*
 ,46127 ,000 10,1837 12,0386 

2:1 10,6111
*
 ,46127 ,000 9,6837 11,5386 

1:3 8,3611
*
 ,46127 ,000 7,4337 9,2886 

3:1 9,5833
*
 ,46127 ,000 8,6559 10,5108 

jeruk tunggal 

kontrol positif -12,4444
*
 ,46127 ,000 -13,3719 -11,5170 

kemangi tunggal -3,0833
*
 ,46127 ,000 -4,0108 -2,1559 

1:1 -,9722
*
 ,46127 ,040 -1,8997 -,0448 

1:2 -1,3333
*
 ,46127 ,006 -2,2608 -,4059 

2:1 -1,8333
*
 ,46127 ,000 -2,7608 -,9059 

1:3 -4,0833
*
 ,46127 ,000 -5,0108 -3,1559 

3:1 -2,8611
*
 ,46127 ,000 -3,7886 -1,9337 

kemangi tunggal 

kontrol positif -9,3611
*
 ,46127 ,000 -10,2886 -8,4337 

jeruk tunggal 3,0833
*
 ,46127 ,000 2,1559 4,0108 

1:1 2,1111
*
 ,46127 ,000 1,1837 3,0386 

1:2 1,7500
*
 ,46127 ,000 ,8226 2,6774 

2:1 1,2500
*
 ,46127 ,009 ,3226 2,1774 

1:3 -1,0000
*
 ,46127 ,035 -1,9274 -,0726 

3:1 ,2222 ,46127 ,632 -,7052 1,1497 

1:1 

kontrol positif -11,4722
*
 ,46127 ,000 -12,3997 -10,5448 

jeruk tunggal ,9722
*
 ,46127 ,040 ,0448 1,8997 

kemangi tunggal -2,1111
*
 ,46127 ,000 -3,0386 -1,1837 

1:2 -,3611 ,46127 ,438 -1,2886 ,5663 

2:1 -,8611 ,46127 ,068 -1,7886 ,0663 

1:3 -3,1111
*
 ,46127 ,000 -4,0386 -2,1837 

3:1 -1,8889
*
 ,46127 ,000 -2,8163 -,9614 

1:2 

kontrol positif -11,1111
*
 ,46127 ,000 -12,0386 -10,1837 

jeruk tunggal 1,3333
*
 ,46127 ,006 ,4059 2,2608 

kemangi tunggal -1,7500
*
 ,46127 ,000 -2,6774 -,8226 

1:1 ,3611 ,46127 ,438 -,5663 1,2886 

2:1 -,5000 ,46127 ,284 -1,4274 ,4274 
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1:3 -2,7500
*
 ,46127 ,000 -3,6774 -1,8226 

3:1 -1,5278
*
 ,46127 ,002 -2,4552 -,6003 

2:1 

kontrol positif -10,6111
*
 ,46127 ,000 -11,5386 -9,6837 

jeruk tunggal 1,8333
*
 ,46127 ,000 ,9059 2,7608 

kemangi tunggal -1,2500
*
 ,46127 ,009 -2,1774 -,3226 

1:1 ,8611 ,46127 ,068 -,0663 1,7886 

1:2 ,5000 ,46127 ,284 -,4274 1,4274 

1:3 -2,2500
*
 ,46127 ,000 -3,1774 -1,3226 

3:1 -1,0278
*
 ,46127 ,031 -1,9552 -,1003 

1:3 

kontrol positif -8,3611
*
 ,46127 ,000 -9,2886 -7,4337 

jeruk tunggal 4,0833
*
 ,46127 ,000 3,1559 5,0108 

kemangi tunggal 1,0000
*
 ,46127 ,035 ,0726 1,9274 

1:1 3,1111
*
 ,46127 ,000 2,1837 4,0386 

1:2 2,7500
*
 ,46127 ,000 1,8226 3,6774 

2:1 2,2500
*
 ,46127 ,000 1,3226 3,1774 

3:1 1,2222
*
 ,46127 ,011 ,2948 2,1497 

3:1 

kontrol positif -9,5833
*
 ,46127 ,000 -10,5108 -8,6559 

jeruk tunggal 2,8611
*
 ,46127 ,000 1,9337 3,7886 

kemangi tunggal -,2222 ,46127 ,632 -1,1497 ,7052 

1:1 1,8889
*
 ,46127 ,000 ,9614 2,8163 

1:2 1,5278
*
 ,46127 ,002 ,6003 2,4552 

2:1 1,0278
*
 ,46127 ,031 ,1003 1,9552 

1:3 -1,2222
*
 ,46127 ,011 -2,1497 -,2948 

Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = ,957. 
*. The mean difference is significant at the ,05 level. 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 zonahambat 

N 72 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 12,5764 
Std. Deviation 4,48268 

Most Extreme Differences 
Absolute ,123 
Positive ,123 
Negative -,107 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,041 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,229 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

 

Levene's Test of Equality of Error Variances
a
 

Dependent Variable:   zonahambat   
F df1 df2 Sig. 

2,138 23 48 ,058 

Tests the null hypothesis that the error variance 
of the dependent variable is equal across 
groups. 
a. Design: Intercept + bahanuji + konsentrasi + 
bahanuji * konsentrasi 
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zonahambat 

 bahanuji N Subset 

 1 2 3 4 5 

T
u
k
e
y
 
H
S
D
a

,

b
 

jeruk tunggal 9 9,2500     

1:1 9 10,2222 10,2222    

1:2 9 10,5833 10,5833    

2:1 9  11,0833 11,0833   

3:1 9   12,1111 12,1111  

kemangi tunggal 9   12,3333 12,3333  

1:3 9    13,3333  

kontrol positif 9     21,6944 

Sig.  ,097 ,579 ,145 ,164 1,000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = ,957. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 9,000. 
b. Alpha = ,05. 

 

 

 

 

 


